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Hipertensi memiliki prevalensi tinggi di Indonesia, yakni sebesar 30,8% pada tahun
2023. Salah satu permasalahan utama adalah ketidakpatuhan pasien dalam
menjalani pengobatan, yang dapat disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan
pasien. Kepatuhan terhadap pengobatan sangat penting untuk menjaga tekanan
darah tetap terkontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. Penelitian
kuantitatif ini menggunakan desain cross sectional dengan analisis korelasi. Jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 279 responden dengan teknik pengambilan
sampel secara Proportionate Stratified Random Sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden sebesar 56,6% yaitu masuk
kategori tingkat pengetahuan tinggi. Sedangkan hasil tingkat kepatuhan responden
sebesar 59,5% yaitu masuk kedalam kategori kepatuhan tinggi. Didapatkan dari
analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank nilai p = <0,001 dengan
koefisien korelasi 0,394. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan
antara pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di RW 009
Kelurahan Pasir Putih Kecamatan Sawangan.
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Hypertension remains a major public health issue in Indonesia, with a prevalence
rate of 30.8% in 2023. One of the primary challenges in managing hypertension is
patients’ non-adherence to medication, often attributed to insufficient knowledge.
Adherence to antihypertensive medication is essential for maintaining controlled
blood pressure. This study aimed to examine the relationship between patients’
knowledge and their medication adherence. This quantitative study employed a
cross-sectional design with correlation analysis. A total of 279 respondents
participated in the study, selected through a proportionate stratified random
sampling technique. The findings indicated that 56.6% of respondents had a high
level of knowledge, while 59.5% demonstrated a high level of adherence to
antihypertensive medication. Bivariate analysis using the Spearman rank
correlation test yielded a p-value of <0.001 and a correlation coefficient of 0.394.
Therefore, it can be concluded that there is a significant relationship between
knowledge and medication adherence among hypertensive patients in RW 009,
Pasir Putih Subdistrict, Sawangan District.
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